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A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil eksplorasi lingkungan fisik belajar dalam perancangan
tugas akhir yang dilakukan di SD Tumbuh 2 Yogyakarta, dapat ditarik
beberapa kesimpulan perancangan utama:

1. Konsep Gallery School sebagai Solusi Adaptif: Perancangan ini berhasil
membuktikan bahwa Konsep Gallery School berfungsi sebagai solusi
adaptif dan kreatif untuk mengatasi kesenjangan (gap) antara keterbatasan
fisik bangunan cagar budaya eks. ASRI yang harus dilestarikan dengan
tuntutan sekolah inklusif. Konsep galeri memanfaatkan elemen seni dan
visual untuk menciptakan ruang belajar yang flekstbel dan merangsang.

2. Pencapaian Standar Inklusif Kreatif: WMeskipun berada dalam lingkungan
yang terbatas, hasil perancangan-sarana dan prasarana berhasil mendekati
standar sekolah inklusi. Pendekatan kreatif ini memungkinkan SD Tumbuh
2 untuk mengakomodasi dan/ memfasilitasi”peningkatan /keragaman tipe
siswa berkebutuhan khusus (ABK)-secara/ efektif, tanpa merusak struktur
atau nilai historis bangunan yang dilestarikan.

3. Peningkatan ‘Inklusivitas ‘dan’ Pelestarian”Bangunan: Pemanfaatan konsep
galeri terbukti mampu meningkatkan inklusivitas-bagi siswa ABK melalui
tata ruang dan elemen-visual yang terintegrasi. Hal ini menegaskan bahwa
bangunan yang dilestarikan (cagar budaya) mampu diadaptasi menjadi

lingkungan pendidikan inklusif yang modern dan fungsional.

B. Saran
1. Gagasan konsep Gallery School pada SD Tumbuh 2 Yogyakarta pada
dasarnya adalah konsep desain yang dirancang untuk juga bisa menjadi
tools bagi sekolah untuk mengatasi persoalan lainnya seperti strategi
pembelajaran dan penguatan citra sekolah. Namun konsep tersebut masih
begitu awal sehingga perlu dikaji kembali agar bisa berfungsi sebagaimana

mestinya.
132

UPA Pespustakaan ISI Yogyakarta



2. Ide-ide seni dan pendekatan desain dalam menciptakan ruang inklusif bisa
menjadi solusi yang menarik dan terjangkau. Namun, perlu adanya
pengembangan dan penelitian lebih lanjut pada implementasinya untuk
memastikan bahwa proses pendidikan inklusif dapat berjalan secara optimal
dan berkelanjutan, sehingga perancangan ini dapat menjadi model solusi

yang komprehensif untuk mengatasi tantangan inklusivitas pendidikan.
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